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PENGARUH PENYULUHAN TENTANG PEMBERIAN
IMUNISASI TETANUSTOKSOID (TT) TERHADAP
PENGETAHUAN DAN SIKAP CALON PENGANTIN

WANITA DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS
SENARU

Kasianten®, Nurlathifah N. Y ususf 2, R.Supini®

ABSTRAK

Latar Belakang : Imunisasi tetanus toksoid (TT) merupakan salah satu program
pemerintah yang diterapkan pada calon pengantin wanita untuk mengendalikan infeksi
tetanus yang merupakan sal ah satu faktor resiko kematian ibu dan bayi.

Tujuan :Penditian ini adalah mengetahui Pengaruh Penyuluhan tentang Pemberian
Imunisasi tetanus toksoid (TT) Terhadap Pengetahuan dan Sikap calon Pengantin Wanita
di Wilayah Kerja Puskesmas Senaru

Metode : Pendlitian ini adalah pre experimental dengan desain one grup pretest postest
design. Sampel berjumlah 20 orang calon pengantin wanita yang sudah terdaftar di KUA
Kecamatan Bayan. Pengambilan sampel pada. penelitian ini ‘menggunakan Accidental
Sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner pengetahuan dan koesioner sikap.
Pada penelitian ini analisis yang digunakan yaitu uji paired sample T-test.

Hasil :Hasil analisis Uji paired sample T-testberpasangan diperoleh hasil P value 0,000
(p<0,05) yang menunjukkan bahwa ada perubahan yang bermakna setelah diberikan
penyuluhan terhadap peningkatan pengetahuan Calon pengantin wanita. Hasil analisis Uji
paired sample T-testberpasangan diperoleh ‘hasil P value 0,000 (p<0,05) yang
menunjukkan bahwa ada pengaruh penyuluhan terhadap sikap calon pengantin wanita
mengenai imunisasi tetanus toxoid (TT) pada calon pegantin wanita.

Kesimpulan : Ada Pengaruh Penyuluhan tentang pemberian imunisasi tetanus toksoid
(TT) terhadap pengetahuan dan sikap calon pengantin wanita di wilayah kerja Puskesmas
Senaru.

Katakunci : Pengetahuan, sikap, Imunisasti Tetanus Toksoid
Kepustakaan : 8 buku (2015-2020), 18 Jurnal (2015-2022)
Halaman : 70.halaman , 14 Tabel, 1 Skem
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THE EFFECT OF TETANUSTOXSOID (TT) IMMUNIZATION
COUNSELING ON THE KNOWLEDGE AND ATTITUDE OF
PROSPECTIVE BRIDESIN THE REGIONSENARU PUSKESMAS
WORK

Kasianten®, Nurlathifah N. Y ususf %, R.Supini®
ABSTRACT

Background : Tetanus toxoid immunization (TT) is a government program that is applied
to prospective brides to control tetanus infection, which is a risk factor for maternal and
infant mortality.

Objective :This research is to determine the Effect of Counseling on. Giving Tetanus
Toxoid (TT) Immunization on the Knowledge and Attitudes of prospective Brides in the
Work Area of the Senaru Health Center

Method : This research is pre-experimental with one group pretest posttest design. The
sample consisted of 20 prospective brides who had been registered at the KUA in Bayan
District. Sampling in this study usingAccidental Sampling. Data collection uses a
knowledge questionnaire and an attitude questionnaire.In this study the analysis used was
the paired sample T-test.

Results : Test analysis resultspaired samples T-testin pairs, the results obtained were a P
value of 0.000 (p <0.05) which-indicated that there was a significant change after being
given counsdling on increasing the knowledge of the prospective bride. Test analysis
resultspaired samples T-testin pairs, the results obtained were a P value of 0.000 (p
<0.05) which indicated that there was an effect of counseling on the attitude of the
prospective bride regarding tetanus toxoid immunization (TT) for the bride-to-be.
Conclusion :There is-an influence of counseling about giving tetanus toxoid (TT)
immunization on the knowledge and attitudes of prospective brides in the working area of
the Senaru Health Center.

Keywords: Knowledge, attitude, Tetanus Toxoid Immunization (TT)
Literature: 8 books (2015-2020), 18 journals (2015-2022)
Pages: 70 pages, 14 Tables, 1 Schematic
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PENDAHULUAN

Imunisasi TT merupakan salah
satu upaya untuk meningkatkan
imunitas tubuh seseorang terhadap
suatu penyakit tertentu. Salah satu
kegiatan imunisasi yang
dicanangkan  oleh  pemerintah
adalah imunisasi tetanus toksoid
(TT). Kegiatan imunisasi tetanus
toksoid dapat diberikan pada
wanita yang akan menikah atau
yang sedang mengandung.
Imunisasi tetanus toksoid
merupakan pencegahan terhadap
tetanus neonatorum yang paling
mudah dan efektif (Kemenkes, RI.
2018).

Dampak yang akan terjadi jika
para calon pengantin mengabaikan
imunisass  TT  yaitu .. dapat
menyebabkan kematian pada ibu
dan bayi. Maternal and Neonatal
Tetanus Elimination (MNTE)
merupakan. ‘masalah  kesehatan
yang ~mempengaruhi pemerataan.
Kasus maternal dan neonatal
tetanus (MTE) merupakan tiga
kegagalan sistem kesehatan
masyarakat, kegagalan rutinitas,
kegagalan program  imunisasi,
kegagalan perawatan antenatal, dan
kegagalan memastikan kebersihan

serta praktik kelahiran yang aman.

Berdasarkan data yang
diperoleh dari Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan Bayan
Kabupaten Lombok Utara selama
tahun 2022 pasangan yang menikah
berjumlah 217 orang dengan yang
melaksanakan imunisasi sebanyak
143 dari jumlah catin secara
keseluruhan. KUA Kecamatan
Bayan mempunyai dua Puskesmas
d - wilayah ~ kerjanya vyaitu
Puskesmas Bayan dan Puskesmas
Senaru. Diantara kedua Puskesmas
tersebut Puskesmas Bayan
mempunyal  cakupan imunisasi
tetanus toksoid pada calon
pengantin wanita terendah yaitu 16
orang, sedangkan capaian
Imunisass di Puskesmas Senaru
sebanyak 25 orang.

Peneliti melakukan wawancara
terkait pengetahuan dan sikap calon
pengantin wanita dengan
pemberian  imunisasi  tetanus
toksoid (TT) di Wilayah Kerja
Puskesmas Senaru, wawancara
dilakukan pada 5 pasangan calon
pengantin wanita ada 1 caon
pengantin wanita yang melakukan
imunisasi tetanus toksoid (TT) dan

menyatakan pengertian  tetanus



toksoid (TT) dengan tepat dan
mengetahui  bahwa  imunisasi
tetanus toksoid (TT) yang
dilakukan sangatlah penting untuk
mengamankan dan melindungi dari
infeksi tetanus terhadap diri sendiri
maupun janin yang nantinya akan
dikandung. Pada 4 calon pengantin
wanita menyatakan pengertian dan
tujuan dari imunisasi tetanus
toksoid (TT) kurang tepat serta
menyatakan kurang memahami
tetang manfaat imunisasi tetanus
toksoid (TT).

Berdasarkan  Uraian  latar
belakang diatas pendliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang
Pengaruh  Penyuluhan . Tentang
Pemberian Imunisasi- TT. Terhadap
Pengetahuan Dan  Sikap.. Calon
Pengantin  Wanita Di  Wilayah
Kerja Puskesmas Senaru
Kabupaten Lombok Utara Tahun
2023.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penditian  experimental
dengan metode pre experimental.
Penelitian eksperimen akan
meneliti pengaruh suatu perlakuan
tertentu terhadap sebuah variabel

dibandingkan dengan variabel lain

dengan perlakuan yang berbeda.

Teknik sampling, yang
digunakan dalam penédlitian ini
adalah accidental sampling yaitu
pengambilan  sampel  dilakukan
dengan mengambil responden yang
secara kebetulan bertemu dengan
peneliti, bila orang yang kebetulan
ditemui itu cocok sebagai sumber
data (Sugiyono,2017).

Sempel “dalam penelitian ini
adalah "calon WUS yang akan
menikah pada bulan Januari yaitu
sebanyak 20 orang yang tercatat di
KUA Kecamatan Bayan. Penelitian
ini telah dilaksanakandi wilayah
kerja Puskesmas Senaru Kabupaten
Lombok Utara, mulai dari tanggal
23 Desember 2022 sampai dengan
tanggal 23 Januari tahun 2023.

Instrumen yang  digunakan
dalam pendlitian ini adalah Lembar
kuesioner dan leaflet.

Data univariat yang dianalisis
pada penelitian ini  adalah
menggambarkan pengetahuan dan
sikap responden tentang pemberian
Imunisasi TT pada calon pengantin
wanita. Pada penelitian ini uji



bivariat bertujuan untuk
mengidentifikasi perbedaan tingkat
pengetahuan dan sikap wanita usia
subur  sebelum dan  sesudah
diberikan penyuluhan kesehatan.
Pada penelitian ini analisis yang
digunakan yaitu uji paired sample
T-test. Uji normditas yang
digunakan adalah Shapiro-Wilk
karena jumlah responden kurang 50
orang (Dahlan, 2017).

HASIL PENELITIAN

1. Gambaran Umum Lokas

Pendlitian

Kecamatan bayan memiliki dua
Puskesmas yaitu Puskesmas Bayan
dan Puskesmas Senaru.-Adapun
wilayah kerja Puskesmas Senaru
mencakup 5 Desa dan 55 Dusun
dengan wilyah keseluruhan
23,818km.

2. AnalisisHasil Pendlitian
a. ~Karakteristik Responden

Jumlah sampel berjumlah
20 responden. Berikut ini
gambaran karakteristik
responden yang meliputi usia,
pendidikan terakhir dan
pekerjaan yang dapat dilihat
padatabel 4.1

Tabel 4.1. Gambaran Karakteristik
Responden

Karakteristik Freku Persentas

ensi e (%)
Usia
20-30 tahun 19 95
<20 tahun 1 5
Total 20 100
Pekerjaan
Wiraswasta 2 10
PNS 0 0
Buruh/Tani 7 35
IRT 11 55
Total 20 100
Tingkat
Pendidikan 2 10
Tidak Sekolah 4 20
sD 5 25
SMP 7 35
SMA 2 10
Perguruan 20 100
Tinggi
Total

Sumber : Data Primer, 2023

b. AnalisisUnivariat
1) PengetahuanCalon
Pengantin wanita sebelum
di  berikan  penyuluhan
tentang pemberian
imunisasi  tetanus toksoid
(TT)

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi
pengetahuan calon pengantin



wanita  sebelum  diberikan Tabel 4.4 Distribusi  frekuensi
penyuluhan Sikap Calon Pengantin sebelum

diberikan penyuluhan

No Pengetahuan Frekuensi Presentase

(n) (%) No Sikap Frekuensi  Presentase

1  Bak 3 15 ") )

2 Cukup 12 60 1 Postif 1 5

3  Kurang 5 25 2 Negatif 19 95
Total 20 100 Total 20 100

Sumber : Data Primer, 2023 Sumber : Data Primer. 2023

2) Pengetahuan Calon Pengantin 4) Sikap Calon Pengantin wanita
wanita sesudah di berikan sesudah diberikan penyuluhan
penyuluhan tentang pemberian tentang . pemberian  imunisasi
imunisasi tetanus toksoid (TT) tetanus toksoid (TT)

Tabel 4.3 Distribus frekuensi Tabel 4.5 Distribusi frekuensi

pengetahuan  calon  pengantin Sikap Calon Pengantin wanita

wanita  sesudah diberikan sesudah diberikan penyuluhan

penyuluhan

No Pengetahuan Frekuens Presentase No  Sikap Frekuens Presentase

_ (n) (%) (n) (%)

1 Bak 11 i 1 Postif 12 60

2 Cukup 8 40 .

T Kurag 1 5 2  Negatif 8 40
Towl 20 100 Total 20 100

Sumber : Data Primer, 2023 Sumber : Data Primer, 2023

3) Sikap Calon Pengantin wanita c. AnalisisBivariat

sebelum diberikan penyuluhan _ _
Berikut adalah hasil yang

diperolen dari uji Paired
Sample T-test.

tentang pemberian imunisasi
tetanus toksoid (TT)



1) Pengaruh penyuluhan
tentang pemberian
tetanus

toksoid (TT) terhadap

pengetahuan

imunisas

calon

pengantin wanita

Tabel 4.7 Pengaruh
Penyuluhan Tentang
Pemberian Imunisass TT
terhadap Tingkat
Pengetahuan Caon
Pengantin Wanita
Nilai
Pengetahuan T P value
Mean | Minimum | Maksimum
Pre-Test 62,05 | 27 93 - 0,000
6,801
Post- Test 80,40 | 67 100
Sumber : Data Primer, 2023

2) Pengaruh penyuluhan tentang

pemberian imunisasi. tetanus
toksoid (TT) terhadap skap

calon pengantin-wanita

Tabel 4.8 Pengaruh Penyuluhan
terhadap Sikap Caon Pengantin

wanita

Nilai
Sikap T P
Calon value
Pengantin

Mean Minimum | Maksimum
Pre-Test 4230 | 34 51 - 0,000

6,6

Post- Test | 50,30 | 43 56 50

Sumber : Data Primer, 2023

PEMBAHASAN

1. Hasil Univariat
a. Pengetahuan calon

pengantin  wanita sebelum

diberikan penyuluhan
imunisasi  tetanus toxoid
(TT)

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas
diketahui
pengantin dari 20 orang responden,
sebelum
tertinggi
pada kategori-cukup sebanyak 12
responden (60%) di
dengan kategori baik dan kurang.

pengetahuan . calon

hasil pengetahuan

diberikan  penyuluhan

bandingkan

Sgjalan dengan penditian
Sulastri  (2018) bahwa
didapatkan

hasil
penelitian tingkat
pengetahuan calon pengantin yang
menduduki tingkat tertinggi yaitu
pengetahuan cukup sgjumliah 54
(63%),

penyuluhan

sehingga perlunya
imunisasi

PUS

tentang
tetanus toksoid (TT) bagi
pranikah (Sulasti, 2018).

Faktor yang mempengaruhi
pengetahuan  responden  salah
satunya adalah pekerjaan,

sebagian besar responden bekerja
sebagai IRT dan Buruh. Hal ini

menggambarkan tingkat sosid



ekonomi menengah kebawah, hal
ini akan mempengaruhi motivas
untuk mencari informas tentang
imunisasi tetanus toksoid (TT).
Pekerjaan Lingkungan pekerjaan
dapat membuat seseorang
memperoleh  pengalaman  dan
pengetahuan, baik secara langsung
maupun tidak langsung (Mubarak,
2015)

b. Pengetahuan calon
pengantin  wanita  sesudah
diberikan penyuluhan imunisasi
Tetanus Toksoid

Berdasarkan  tabel 4.3
diketahui bahwa hasil pengetahuan
calon pengantin dari 20 orang
responden, hasil  pengetahuan
setelah  dilakukan penyuluhan
tertinggi ada pada kategori baik
sebanyak 11 responden (55%)
dibandingkan dengan  kategori
kurang dan kategori cukup.

Hasil penelitian ini sgaan
dengan penditian Suhartatik dan
Mato (2018) dalam penelitiannya
menunjukkan  bahwa  terdapat
pengetahuan dengan imunisas
tetanus toksoid (TT) pada calon
pengantin. Pengetahuan tentang
imunisasi  tetanus toksoid (TT)

sangat penting untuk caon
pengantin wanita karena dengan
adanya pengetahuan yang baik
maka akan diketahui manfaat dan
tujuan dari pemberian imunisasi
tetanus toksoid (TT) tersebut
(Suhartik dan Mato, 2018) yang
menunjukkan hasi| bahwa
kelompok yang di  berikan
penyuluhan kesehatan “mengalami
peningkatan pengetahuan tentang
imunisasi tetanus toksoid pada ibu
hamil.

Penyuluhan kesehatan
adalah upaya untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran.
Kegiatan ini termasuk upaya
kesehatan dalam mengubah
perilaku seseorang atau kelompok
masyarakat agar hidup sehat
melalui komunikasi, informasi, dan
edukas (Maulana, 2009).
Penyuluhan kesehatan adalah suatu
penerapan  konsep  pendidikan
daam bidang kesehatan yang
merupakan suatu proses belgar.
Dalam ha ini terjadi proses
pertumbuhan, perkembangan
kelompok atau
(Notoatmodjo, 2017).

masyarakat



c. Skap calon pengantin
wanita  sebelum  diberikan
penyuluhan imunisasi Tetanus
Toksoid

Berdasarkan  tabel 4.4
diketahui bahwa hasil pengukuran
sikap calon pengantin wanita dari
20 responden didapatkan sikap
calon pengantin sebelum diberikan
penyuluhan tertinggi pada kategori
negatif sebanyak 19 responden
(95%) dibandingkan  dengan
kategori positif.

Penelitian  ini sgjaan
dengan penelitian Midlianti dan
Khoidar
Amirus (2012). Pendlitian - ini
menyatakan bahwa . pengetahuan
yang
baik tentang manfaat imunisasi TT,
dukungan yang positif  dari
keluarga serta ' peran petugas
kesehatan ~dalan  memberikan
informasi. mengenai  pentingnya
imunisasi TT dapat meningkatkan
cakupan imunisasi TT pada WUS
yang akan berdampak untuk
mencegah kejadian tetanus

neonatorum.

Sikap positif ini  adalah
bentuk  kepercayaan  terhadap

pelayanan kesehatan Kkhususnya
imunisasi, kepercayaan ini sering
diperoleh dari orang tua, orang-
orang terdekat ataupun dari
penyuluhan petugas kesehatan
(Azwar, 2018). Jika responden
memiliki sikap positif terhadap
imunisasi diharapkan status
imunisasi  responden atau calon
pengantin lengkap. Sikap
merupakan  predisposiss  untuk
melakukan atau tidak melakukan
suatu prilaku tertentu. Sehingga
sikap bukan hanya kondisi internal
psikologis yang murni dari individu
tetapi sikap lebih merupakan proses
kesadaran yang sifatnya individual.
Artinya proses ini terjadi secara
subjektif dan unik pada diri sendiri
individu.  Selain  itu  skap
merupakan konsep yang sangat
penting dalam komponen sosio
psikologi (Aswan and Pebrianthy,
2020).

d. Skap calon pengantin
wanita  sesudah diberikan
penyuluhan imunisas tetanus
toksoid

Berdasarkan  tabel 4.5
diketahui bahwa hasil pengukuran
sikap Calon Pengantin wanita dari
20 orang responden didapatkan,



sikap caon pegantin  setelah
diberikan penyuluhan tertinggi ada
pada kategori positif sebanyak 12
responden (60%) dibandingkan
dengan kategori negatif.

Hasil penelitian ini sgaan
dengan penelitian WiraMeirizadan
Triveni (2018) diketahui bahwa
dari 31 responden yang datang ke
KUA Lubuk Buaya Padang
didapatkan sebanyak 17 orang
responden (54,8%) yang
mempunyai sikap positif terhadap
pemberian  Imunisasi  Tetanus
Toxoid (TT) dan skap negatif
terhadap pemberian  Imunisasi
Tetanus Toxoid (TT) sebanyak 14
responden (45,2%).

Sikap adalah respon yang
ditimbulkan oleh seseorang yang
mengacu pada pola  perilaku,
tendensi, dan predisposisi terhadap
dorongan - sosial  yang sedang
dihadapi. Jika dijabarkan dalam
bentuk perasaan, maka sikap bisa
dibagi menjadi dua yaitu perasaan
mendukung atau memihak
(favourable) dan perasaan tidak
mendukung atau menolak
(unfavourable) terhadap  suatu
objek. Oleh sebab itu indikator

untuk sikap kesehatan juga sgjaan
dengan pengetahuan kesehatan
(Notoadmojo, 2017 dalam
Rangkuti, Ramadhini and Sari,
2020).

2. Hasll Bivariat
a. Pengaruh penyuluhan
tentang pemberian imunisas
tetanus toksoid (TT)
terhadap Pengetahuan Calon
Pengantin wanita
Berdasarkan  tabel 4.7
diketahui nilai minum
pengetahuan sebelum diberikan
penyuluhan adalah 27 Setelah
diberikan pelatihan didapatkan
nila minimum 67, terdapat
peningkatan pengetahuan setelah
diberikan pelatihan begitu juga
dengan nila maximum. Hasil
anaisis Uji T Test berpasangan
diperoleh hasil P value 0,000
(p<0,05) yang menunjukkan
bahwa ada perubahan yang
bermakna  setelah  diberikan
penyuluhan terhadap peningkatan
pengetahuan Calon pengantin.

Hasil penelelitian ini sgjalan
dengan penelitian yang dilakukan
olen Putri Santy (2022) yang

berjudul “Pengaruh konseling



imunisasi TT terhadap
pengetahuan calon pengantin
(catin) ”Hasil penelitian
menunjukkan adanya kenaikan
rata-rata tingkat pengetahuan
calon pengantin tentang imunisasi
TT setelah mendapatkan
konseling, nila signifikan lebih
kecil dari nilai 0,05 yang berarti
bahwa terdapat perbedaantingkat
pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan konselingpada
calon pengantin wanita di KUA
Kecamatan Darussalam
Kabupaten Aceh Besar (Santy,
2022).Penelitian  ini  sgaan
dengan penelitian yang - di
lakukan oleh F.Rika,T.Wahyuni
(2018) yang berjudul “Hubungan
antara Tingkat Pengetahuandan
Dukungan Keluarga  tentang
Imunisasi”. Hasil penelitian ini
menujujkkan Terdapat hubungan
yang signifikanantaratingkat
pengetahuan tentangimunisasi TT
padacadon pengantin  dengan
kepedulian melakukan imunisasi
dengan nilai p sebesar 0,028 serta
terdapat pula hubungan antara
dukungan  keluarga tentang
imunisasss  TT pada caon
pengantin  dengan kepedulian

melakukan imunisasi diWilayah
Kerja  Puskesmas Gunung
Samarinda Balik
papanTahun2018.

Menurut teori  Mariska
Mustika Dewi et a. (2020)
menjelaskan
Pengetahuan yang baik tentang
faktor-faktor yang berhubungan
daam  pemberian’. imunisas
tetanus toksoid (TT). Individu
yang
mempunyai -~ faktor informasi
lebih banyak akan mempunyal
pengetahuan lebih luas dan
semakin tinggi tingkat socid
ekonomi individu maka akan
menambah tingkat
pengetahuannya.

Menurut pendliti, media
daam pemberian penyuluhan
sangat membantu dalam proses
memberikan konseling seperti
media leaflet atau  video
mengenai  pentingnya imunisasi
tetanus toxoid. Penggunaan alat
bantu bisa memudahkan petugas
dalam memberikan penyuluhan
dan caon pengantin  yang
diberikan  konsdling  mudah
menerima. Diharapkan pada saat



konseling terjadi komunikas dua
arah secara interpersonal antara
petugas dan caon pegantin.
Selain itu, menurut peneliti salah
satu faktor penerimaan vaksin
adalah kepercayaan yang dianut
oleh responden dan mitos yang
sudah berkembang di masyarakat
secara turun  menurun yang
menganggap Vvaksin berbahaya
bagi tubuh karena dianggap
benda asing yang di masukkan
daam  tubuh. Selain itu
masyarakat masih takut dan
khawatir tentang kandungan yang
ada dalam vaksin yang dianggap
haram jika diberikan ke calon
pengantin. Oleh karenaitu, dalam
hal ini  petugas . kesehatan
memiliki peranan penting dalam
melakukan  edukas - tentang
manf aat dan pentingnya
imunisasi tetanus toksoid ( TT ).
Pengetahuan  tentang imunisasi
tetanus toksoid (TT) sangat
penting untuk calon pengantin
wanita karena dengan adanya
pengetahuan yang bak maka
akan diketahui manfaat dan
tujuan dari pemberian imunisasi
tetanus toksoid (TT) tersebut.

b. Pengaruh penyuluhan tentang

pemberian imunisasi tetanus
toksoid (TT) terhadap sikap
calon pengantin wanita

Berdasarkan  tabel 4.8
diketahui nila  minum skap
sebelum diberikan  penyuluhan
adalah 34. Setelah diberikan
penyuluhan  didapatkan  nila
minimum 43, ini -mengalami
peningkatan setelah diberikan
penyuluhan mengenai imunisasi
tetanus toxoid. Hasil andisis Uji
T Test berpasangan diperoleh
hasil P value 0,000 (p<0,05) yang
menunjukkan bahwa ada
pengaruh penyuluhan terhadap
skap calon pengantin wanita
mengenai imunisas  tetanus
toxoid (TT).

Hasil penelitian ini sgaan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Yuichiro Yahata (2021) di
Jepang yang berjudul
“Knowledge, Attitudes, and
Practices  Associated with
Pertussis Vaccination during
Pregnancy : Japan, 2016-2017"
didapatkan hasil bahwa Wanita
hamil cenderung
mempertimbangkan vaksinas

jika mereka memiliki pemahaman



atau pengetahuan yang bak
tentang penyakit dan Dokter atau
tenaga kesechatan memberikan
penyuluhan untuk meningkatkan
pengetahuan dan sikap terhadap

vaksinasi pertusis selama

kehamilan. “efektif pada
kehamilan” (OR = 5,46, 95% CI:
3,94-7,56), dan “tidak

mengkhawatirkan efek samping
setelah vaksinasi” (OR = 3,03,
95% Cl: 1,66-5,55). Wanita
hamil cenderung
mempertimbangkan vaksinas
jika mereka memiliki pemahaman
yang baik tentang vaksin tersebut
(Yahata et al., 2021). Ini sgjaan
dengan penelitian yang- dilakukan
oleh Maria Emensia Ero Ruing
tahun 2020 vyang berjudul
“Hubungan Pengetahuan Dan
Sikap Caon Pengantin Wanita
Dengan Pemberian Imunisasi
TetanusToksoid (TT)” dipatkan
hasil bahwa Berdasarkan hasil
analisis Chi sguare menunjukkan
nila p-value 0,007 (p<0,05)
sehingga dapat  dismpulkan
terdapat hubungan sikap calon
pengantin  dengan  pemberian

imunisasi tetanus toksoid (TT).

Menurut teori Notoatmodjo
(2012) bahwa skap itu
merupakan
kesigpan atau kesediaan untuk
bertindak dan bukan merupakan
pelaksanaan motif tertentu. sikap
merupakan  kesigpan  untuk
bereaksi
terhadap objek-objek di
lingkungan tertentu sebagai suatu
penghayatan
terhadap objek.  Asums peneliti
bahwa semakin bayak responden
yang
memahami  tentang imunisas
tetanus toksoid (TT), maka sikap
yang akan dilakukan oleh
responden dan akan memahami
manfaat akan  dilakukannya
tentang imunisas tetanus toksoid
(TT). Imunisasi calon pengantin
merupakan imunisasi yang perlu
di lakukan guna untuk mencegah
penyakit tetanus dan masalah
kehamilan yang akan di
timbulkannya nanti bila akan
melahirkan.

Menurut peneliti,
pemberian penyuluhan kepada
calon pengantin sangat
berpengaruh terhadap sikap calon

pengantin dalam penerimaan



pemberian imunisasi  tetanus
toksoid (TT). Dalam ha ini,
petugas kesehatan memberikan
keyakinan kepada calon
pengantin bahwa vaksin atau
imunisasi yang diberikan adalah
aman dan memiliki banyak
manfaat untuk kehamilan dan
janinnya. Komunikasi yang baik
kepada pasien bisa
menumbuhkan kepercayaan
pasien sehingga calon pengantin
menerima dengan baik imunisasi
yang diberikan. Selain
penyuluhan, dukungan calon
suami atau keluarga lain juga
berpengaruh terhadap sikap calon
pengantin  dalam  penerimaan
vaksin.  Dukungan . “keluarga
khususnya calon suami
merupakan salah satu strategis
intervensi  preventif yang baik
dalam meningkatkan penerimaan
vaksin karena calon suami adalah
pengambil  keputusan  dalam
keluarga tersebut. Jadi
diharapkan, ketika  petugas
memberikan penyuluhan kepada
calon pengantin, calon suami juga
dihadirkan pada saat penyuluhan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan dari penditian ini
sebagai berikut:

1. Pengetahuan calon pengantin

wanita  sebelum  dilakukan
penyuluhan Tentang pemberian
imunisasi  TT pada caon
pengantin dari 20 orang
responden,  tertinggi pada
kategori cukup -sebanyak 12
responden (60%) di bandingkan
dengan - kategori baik dan
kurang.

. Pengetahuan calon pengantin

wanita setelah dilakukan
Penyuluhan Tentang pemberian
imunisasi  TT pada caon
pengantin dari 20 orang
responden, tertinggi ada pada
kategori balk sebanyak 11
responden (55%) dibandingkan
dengan kategori kurang dan
kategori cukup

. Sikap calon pengantin wanita

sebelum dilakukan Penyuluhan
Tentang pemberian imunisasi
TT pada calon pengantin wanita
dari 20 responden didapatkan
sikap calon pengantin sebelum
diberikan penyuluhan tertinggi
pada kategori negatif sebanyak



19 responden (95%)
dibandingkan dengan kategori
positif.

. Sikap Caon pengantin wanita
setelah dilakukan Penyuluhan
Tentang pemberian imunisasi
TT pada calon pengantin wanita
dai 20 orang responden
didapatkan, sikap calon pegantin
setelah diberikan penyuluhan
tertinggi ada pada kategori
positif sebanyak 12 responden
(60%) dibandingkan dengan
kategori negatif.

. Pengaruh penyuluhan terhadap
pengetahuan dan skap caon
pengantin wanita  setelah
diberikan penyuluhan. Tentang
pemberian imunisasi. TT pada
calon pengantin wanita sebagian
besar mengalami peningkatan.
Berdasarkan Hasil andlisis Uji T
Test berpasangan diperoleh hasil
P value 0,000 (p<0,05) yang
menunjukkan bahwa  ada
perubahan yang  bermakna
setelah diberikan  penyuluhan
terhadap peningkatan
pengetahuan Calon pengantin.
Berdasarkan Hasil analisis Uji T
Test berpasangan diperoleh hasil
P value 0,000 (p<0,05) yang

menunjukkan bahwa  ada
pengaruh penyuluhan terhadap
sikap calon pengantin wanita
mengenai  imunisasi  tetanus
toxoid (TT).
SARAN
1. Bagi Ingtitusi
Hasl penelitian ini
disarankan dapat digunakan
Sebagai tambahan referens
dan pengembangan penelitian
tentang iminisass TT pada

calon pengantin wanita.

2. Bagi Peneliti
Hasl penelitian ini
diharapkan dapat memperoleh

pengetahuan dan wawasan
mengenai pemberian
imunisass TT pada caon
pengantin wanita

3. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini
hendaknya dapat
menigkatkan pegetahuan dan
wawasan khususnya tentang
pemberian imunisasi tetanus
toksoid (TT) dan pentingnya
imunisasi TT pada caon
pengantin wanita, diharpkan

dapat memberikan informasi



pada calon-caon pengantin

yang akan menikah

. Bagi Puskesmas

Diharapkan UPT  BLUD
Puskesmas Senaru  lebih
sering melakukan kegiatan
penyuluhan baik di tingkat
SMP, SMA dan masyarakat
tentang pentingnya pemberian
imunisasi pada calon
pengantin  wanita sebelum
pernikahan agar dapat
menurunkan AKI AKB.

. Bagi Pendliti Selanjutnya

Hasil penelitian diharapkan
dijadikan
penelitian selanjutnya - yang

referensi  “untuk

terkait dengan - penyuluhan
tentang pemberian imunisas
pada calon pengantin wanita,
ditambahkan dengan inovasi
metode - lainnya yang bisa
digunakan untuk memberikan
pendidikan kesehatan bagi
masyarakat luas dan
menambah pegalaman bagi
peneliti tentang metode atau

carapenelitian
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